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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa kelas VI 
SD Inpres Kantewu dalam keterampilan berbicara. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan keterampilan berbicara melalui 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada siswa kelas VI SD 
Inpres Kantewu? Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas VI SD Inpres Kantewu melalui pendekatan contextual 
teaching and learning (CTL). Desain penelitian ini mengacu pada model Kemmis 
dan Mc. Taggart yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi dan (4) 
Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dilakukan pada siswa kelas 
VI SD Inpres Kantewu dengan jumlah siswa 22 orang. Hasil penelitian 
menggambarkan bahwa pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VI SD Inpres Kantewu. Hal ini 
dapat dilihat pada siklus I presentase ketuntasan klasikal mencapai 68,18% 
dengan nilai rata-rata individu 67,69%. Jumlah siswa yang tuntas 15 orang dan 
yang belum tuntas 7 orang. Pada siklus II presentase ketuntasan klasikal mencapai 
90,90% dengan nilai rata-rata individu 82,95%. Jumlah siswa yang tuntas 20 
orang dan yang belum tuntas 2 orang. Presentase tingkat penguasan individu pada 
siklus I yaitu 67,69%, telah memenuhi indikator yang ditetapkan, yaitu 65%. 
Selanjutnya, presentase ketuntasan klasikal baru dicapai pada siklus II yaitu 
90,90%. Hasil pencapaian ini telah mencapai bahkan melebihi indikator yang 
ditetapkan, yaitu 70%. 
Kata Kunci:  Keterampilan Berbicara, Pendekatan CTL 
I. PENDAHULUAN 
 Pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah tidak hanya menekankan 
pada teori saja, tetapi siswa dituntut untuk mampu menggunakan berbicara 
sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat untuk berkomunikasi.  
 Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan berbicara yang 
perlu dikuasai dengan baik. Keterampilan ini merupakan suatu indikator 
terpenting bagi keberhasilan siswa terutama dalam belajar hasil pengamatan. 
Dengan penguasaan keterampilan berbicara dengan baik, siswa dapat 
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mengkomunikasikan ide-ide mereka, keterampilan berbicara digunakan sebagai 
suatu media untuk belajar. Keterampilan ini sangat terkait dengan pelafalan, 
gramatika, kosakata, diskursus, keterampilan menyimak, dan lain-lain. 
 Pada umumnya, siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan untuk 
menyampaikan gagasan, pikiran, pertanyaan dan sebagainya dalam hasil 
pengamatan dengan menggunakan ragam berbicara lisan dengan baik dan benar. 
Hal ini juga dialami oleh sebagian besar siswa kelas VI SD Inpres Kantewu. Hal 
tersebut disebabkan oleh rendahnya kreativitas guru dalam menentukan 
pendekatan pembelajaran keterampilan berbicara kepada siswa. Para guru pada 
saat proses belajar mengajar di kelas lebih cenderung berfokus pada keterampilan 
lain, seperti keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan 
menyimak. 
 Fenomena seperti ini merupakan permasalahan yang perlu segera 
ditemukan alternatif-alternatif pemecahannya. Salah satu upaya yang dapat 
dijadikan alternatif pemecahan masalah tersebut adalah dengan menerapkan 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan pendekatan contextual teaching and 
learning (CTL). Pendekatan ini pada dasarnya berupa konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan keterampilan 
berbicara melalui pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada siswa 
kelas VI SD Inpres Kantewu. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada Siswa Kelas VI SD Inpres Kantewu 
melalui pendekatan contextual teaching and learning (CTL). 
III. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan 
metode deskriptif yaitu dilakukan melalui langkah-langkah mengumpulkan, 
mengelola, menganalisis, dan memaparkan hasil penelitian dengan tujuan utama 
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untuk membuat penggambaran tentang sesuatu keadaan secara objektif dalam 
suatu deskriptif situasi (Ali, 1982:120). Desain atau model penelitian yang 
digunakan mengikuti model Kemmis dan Mc Taggart (dalam Ardiana, 2002:5), 
seperti berikut. 
Rekontruksi 
Wacana antar-partisipan 
Kontruksi 
4. Refleksi                         1. Perencanaan 
  
 
3. Observasi                         2. Tindakan 
 Penelitian ini berlangsung dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
untuk pelaksanaan pratindakan dan pertemuan kedua untuk pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL. Jika hasil yang dicapai pada 
pertemuan pertama belum mencapai indikator keberhasilan, maka akan 
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Tindakan penelitian meliputi 4 tahap 
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
 Jenis data yang ditemukan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui teknik observasi 
baik guru maupun siswa. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes 
yang diberikan oleh guru yang bersifat angka-angka. Dalam menganalisis data 
persentase ketuntasan belajar digunakan analisis data kuantitatif menurut Thoha 
(2001:95) sebagai berikut: 
a) Nilai Individu = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
b) Nilai Rata-rata = Mean (M) = 
∑ FX
N
  
Keterangan: 
Mean (M) = besarnya rata-rata yang dicari 
∑  = jumlah perkalian FX 
F  = frekuensi 
X  = jumlah nilai yang diperoleh siswa 
N  = jumlah siswa (peserta tes) 
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FX = nilai dikalikan dengan frekuensi 
c) Nilai Persentase = 
F
N
 x 100% 
Keterangan: 
F = frekuensi 
N = jumlah siswa 
d) Persentase Ketuntasan Klasikal = 
Banyak siswa yang tuntas belajar
Banyak siswa seluruhnya
 x 100% 
Analisis data dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data. Analisis data 
ini mengacu pada model Miles dan Huberman (dalam, Sanjaya, 2006: 34) yaitu: 
(i) reduksi data, (ii) penyajian data, dan (iii) penarikan kesimpulan.  
 Indikator keberhasilan kinerja penelitian tindakan kelas ini adalah bila 
kemampuan siswa dalam berbicara mencapai persentase daya serap individu 
minimal 65% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 70% (Depdikbud, 1996:25).  
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini dikelompokkan 
menjadi tiga bagian, yaitu pratindakan, siklus pertama, dan siklus kedua.  
Pratindakan 
Tepatnya pada hari Selasa, tanggal 7 Oktober 2014, pemberian tes awal 
dilakukan untuk mengetahui keterampilan awal para siswa dalam berbicara. 
Berdasarkan hasil tes, diperoleh gambaran keterampilan berbicara siswa kelas VI 
SD Inpres Kantewu. 
Tabel 1 Hasil Evaluasi pada Pratindakan 
No. Siswa 
Aspek Penilaian dan Bobot 
Skor Nilai 
Ketuntasan 
1 2 3 4 
T TT 
3 3 3 3 
1. Sw1 2 1 1 2 6 50,00   
2. Sw2 3 3 2 2 10 83,33   
3. Sw3 2 2 2 1 7 58,33   
4. Sw4 3 2 2 1 8 66,66   
5. Sw5 2 2 2 1 7 58,33   
6. Sw6 2 2 1 2 7 58,33   
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7. Sw7 2 3 2 1 8 66,66   
8. Sw8 3 1 1 2 7 58,33   
9. Sw9 3 2 2 2 9 75,00   
10. Sw10  2 1 1 1 5 41,66   
11. Sw11 2 2 1 2 7 58,33   
12. Sw12 3 3 2 3 11 91,66   
13. Sw13 1 1 2 1 5 41,66   
14. Sw14 2 1 2 1 6 50,00   
15. Sw15 2 2 2 1 7 58,33   
16. Sw16 2 1 1 2 6 50,00   
17. Sw17 2 3 2 3 10 83,33   
18. Sw18 1 2 1 1 5 41,66   
19. Sw19 3 1 2 1 7 58,33   
20. Sw20 2 2 1 1 6 50,00   
21. Sw21 3 3 2 3 11 91,66   
22. Sw22 3 3 1 3 10 83,33   
Jumlah 50 43 35 37 165 57,14 8 14 
Rata-rata                                                           62,50 7,5 
Jumlah siswa yang tuntas 8 orang 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 14 orang 
Tuntas klasikal 57,14% 
Keterangan aspek penilaian: 
(1) Ketepatan lafal, (2) Penggunaan intonasi, (3) Tampilan ekspresi, (4) Kejelasan informasi/pesan 
 
Berdasarkan tabel (4.1) di atas, diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas 
8 orang, sedangkan siswa yang tidak tuntas 14 orang. Selanjutnya, ketuntasan 
klasikal hanya mencapai 57,14. Untuk itu, berdasarkan gambaran ini, peneliti 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berbicara di kelas VI SD Inpres 
Kantewu dengan menggunakan pendekatan CTL.  
Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan perencanaan pada siklus 1 meliputi: (1) 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) membuat lembar 
observasi kegiatan guru dan siswa, (3) menyiapkan alat bantu mengajar. 
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Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 
tanggal 14 Oktober 2014.  Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit (2 jam pembelajaran) untuk tindakan siklus I.  Pelaksanaan 
tindakan siklus I dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran, secara umum pelaksanaan pembelajaran siklus 
I adalah sebagai berikut. 
 Tahap pendahuluan, peneliti menyiapkan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran berbicara, menyampaikan kepada siswa bahwa akan diadakan 
pengamatan lingkungan di belakang sekolah. Hasil pengamatan itu akan 
disampaikan secara lisan di depan kelas. Peneliti juga menyampaikan hal-hal yang 
harus diperhatikan pada kegiatan pengamatan dan pada kegiatan menyampaikan 
atau menceritakannya di depan kelas. Hal yang dimaksud adalah menyangkut 
aspek penilaian yang meliputi: (1) ketepatan lafal, (2) penggunaan intonasi, (3) 
tampilan ekspresi, dan (4) kejelasan informasi atau pesan. 
 Tahap kegiatan inti, peneliti mengajak siswa siswa kelas VI untuk 
melakukan pengamatan di luar kelas. Objek pengamatan adalah lingkungan di 
belakang sekolah. Para siswa keluar kelas dengan tertib. Dengan bimbingan 
peneliti, para siswa menuju objek yang akan diamati. Pada objek pengamatan ini 
tampak sebuah kebun sekolah yang berlatar sebuah hutan kecil dan beberapa 
rumah penduduk. Di tempat inilah peneliti memberikan contoh bagaimana 
menyampaikan hasil sebuah pengamatan. Peneliti mengambil sebuah objek, 
menyebutkan nama objek, menyebutkan ciri-ciri objek, dan kegunaannya bagi 
kehidupan manusia. Peneliti memberi kesempatan kepada siswa yang akan 
berbicara berdasarkan hasil pengamatannya. Guru atau peneliti memperhatikan 
hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan siswa dalam berbicara, yang dalam 
hal  ini menyangkut penyampaian hasil pengamatan.  
 Tahap penutup, dilakukan setelah pengamatan, semua siswa memasuki 
kelas. Pada kegiatan berikutnya, peneliti memberi kesempatan kepada setiap 
siswa untuk maju ke depan dan menyampaikan hasil pengamatannya secara lisan. 
Siswa yang lain menanggapi tampilan temannya yang berbicara. Peneliti 
melakukan penilaian,  kemudian bersama siswa lainnya memperbaiki struktur 
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kalimat yang salah, intonasi yang kurang tepat, ekspresi yang tidak kelihatan, dan 
pesan yang kurang tersampaikan. Setelah itu peneliti menyampaikan bahwa jika 
hasil penilaian belum mencapai KKM, pada pertemuan berikutnya akan diadakan 
pengamatan di tempat yang berbeda. Kemudian peneliti menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam. 
Hasil Observasi  
Kegiatan observasi meliputi dua sasaran, yakni guru dan siswa. Aktivitas 
guru tampak pada tabel berikut. 
Tabel 2 Hasil Observasi Kegiatan Guru pada Siklus I 
NO Aspek yang diamati Skor  Ket.  
1 Kegiatan awal   
1. mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsen siswa 
2. melakukan apersepsi 
3. memberikan motivasi kepada siswa  
4. menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
2 
 
 Kegiatan inti   
2 
Melakukan pengamatan di luar kelas   
1. mengajak  semua siswa ke luar kelas untuk melakukan 
pengamatan. Objek pengamatan meliputi kebun sekolah, sebuah 
hutan, dan beberapa rumah penduduk. 
2. Membimbing siswa untuk mengamati segala benda yang ada di 
lingkungan sebagai objek pengamatan 
3. Memberikan contoh cara menyampaikan hasil pengamatan 
dengan lafal bahasa yang jelas, intonasi yang tepat, tampilan 
ekspresi, dan kejelasan pesan yang disampaikan. 
4. berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
2 
 
 
 
 
 Penilaian    
3 
1. melakukan penilaian terhadap siswa yang menyampaikan hasil 
pengamatannya secara lisan di depan kelas. 
2. Bersama siswa lainnya melakukan perbaikan dalam berbicara.  
3 
 
 Kegiatan akhir   
 
1. memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
2. memberikan motivasi kepada siswa agar rajin belajar 
3. membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
3 
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 Skor perolehan 10  
 Skor maksimal 16  
 Persentase 62,5%  
Hasil yang diperoleh pada observasi aktivitas guru/peneliti dalam 
melakukan pembelajaran melalui pendekatan CTL. Hal-hal yang diobservasi 
sebanyak 4 aspek, dilaksanakan dengan baik, dicapai dengan perolehan skor 10 
dari skor maksimal 16  dan persentase keberhasilan sebesar 62,5%, yang 
kategorinya cukup. Perolehan ini masih perlu ditingkatkan agar dapat mencapai 
kategori baik. Masih ada beberapa aspek yang belum dilakukan peneliti dengan 
baik yaitu belum melakukan apersepsi dengan baik, belum mampu memberikan 
motivasi kepada siswa dengan baik, pada saat memberi penjelasan tentang cara 
melakukan pengamatan, siswa kurang memahami dengan baik, belum mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan kesempatan yang diberikan 
kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa masih 
kurang. Selanjutnya, hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat diamati pada 
tabel berikut. 
Tabel 3 Hasil Observasi Kegiatan Siswa pada Siklus I 
NO Aspek yang diamati Skor Ket. 
1 
Kegiatan awal   
1. menanggapi salam yang disampaikan guru dan berdoa bersama 
2. apersepsi, mendengarkan, dan menjawab pertanyaan guru  
3. merespon motivasi yang disampaikan guru 
4. mendengarkan tujuan pembelajaran 
3  
 Kegiatan inti   
2 
Kegiatan pengamatan di luar kelas   
1. bersama teman-teman, mengikuti guru ke luar kelas dengan tertib 
2. mendengarkan penjelasan guru tentang cara mengamati dan 
melaporkan hasil pengamatan  
3. aktif dalam melakukan pengamatan 
4. berlatih berbicara ketika sedang melakukan pengamatan 
2 
 
3 
Penilaian   
1. menyampaikan hasil pengamatan di depan kelas 
2. menanggapi hasil pengamatan yang disampaikan oleh siswa lain 
2  
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3. bertanya akan hal-hal yang belum dipahami 
 Kegiatan akhir   
4 
1. menanyakan hal yang belum dipahami 
2. bersama guru membahas hasil tes 
3. mendengarkan motivasi yang disampaikan guru 
4. membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
2  
 Skor perolehan 9  
 Skor maksimal 16  
 Persentase 56,25%  
 
Hasil observasi kegiatan siswa pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
aktivitas siswa belum optimal karena masih berada pada kategori cukup. Skor 
yang diperoleh adalah 9 dari skor maksimal 16 dengan presentase sebesar 56,25% 
denga kategori cukup. Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa aktivitas yang 
dilakukan siswa belum memenuhi indikator keberhasilan. Masih ada beberapa 
aspek yang belum dilakukan siswa dengan baik yaitu siswa belum terlibat aktif 
dalam menjawab pertanyaan secara lisan yang diberikan, masih ada beberapa 
siswa yang bermain pada saat menyampaikan hasil pengamatannya. 
Hasil Evaluasi Siklus I 
Hasil pada siklus I telah memperlihatkan peningkatan namun belum 
menunjukkan hasil maksimal, persentase ketuntasan klasikal sebesar 68,18% dan 
nilai rata-rata sebesar 67,69. Dari 22 siswa yang mengikuti tes, 15 siswa yang 
sudah tuntas dan 7 orang siswa yang belum tuntas. Nilai hasil tes siswa pada 
siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4 Hasil Evaluasi pada Siklus I 
No. Siswa 
Aspek Penilaian  
dan Bobot 
Skor Nilai 
Ketuntasan 
1 2 3 4 
T TT 
3 3 3 3 
1. Sw1 2 2 2 2 8 66,66   
2. Sw2 3 3 2 3 11 91,66   
3. Sw3 2 2 2 2 8 66,66   
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4. Sw4 3 2 2 1 8 66,66   
5. Sw5 2 2 2 1 7 58,33   
6. Sw6 2 2 2 2 8 66,66   
7. Sw7 2 3 2 1 8 66,66   
8. Sw8 3 2 2 2 9 75,00   
9. Sw9 3 2 2 2 9 75,00   
10. Sw10  2 1 1 2 6 50,00   
11. Sw11 2 2 1 2 7 58,33   
12. Sw12 3 3 2 3 11 91,66   
13. Sw13 1 1 2 1 5 41,66   
14. Sw14 2 1 2 1 6 50,00   
15. Sw15 3 2 3 3 11 91,66   
16. Sw16 2 1 1 2 6 50,00   
17. Sw17 2 3 2 3 10 83,33   
18. Sw18 3 2 2 3 10 83,33   
19. Sw19 2 2 2 1 7 58,33   
20. Sw20 3 3 2 3 11 91,66   
21. Sw21 3 3 3 3 12 100   
22. Sw22 3 3 2 3 11 91,66   
Jumlah 53 47 43 46 189 1489 15 7 
Rata-rata                                                           71,59 67,69  
Jumlah siswa yang tuntas 15 orang 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 7 orang 
Tuntas klasikal 68,18% 
Keterangan aspek penilaian: 
(1) Ketepatan lafal, (2) Penggunaan intonasi, (3) Tampilan ekspresi, (4) Kejelasan informasi/pesan 
Selama pelaksanaan tindakan dilakukan observasi terhadap aktivitas guru 
dan siswa berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi untuk melihat 
kekurangan-kekurangan dan kelebihan tindakan. Refleksi dilakukan untuk melihat 
sejauh mana peningkatan perilaku belajar siswa dan mengajar guru. Aktivitas 
guru dikatakan belum optimal karena perolehannya untuk 4 aspek masih 
mendapat kategori cukup atau jumlah perolehan 10 dengan skor maksimal 16 dan 
persentase ketuntasan pelaksanaan hanya mencapai 62,5%. Hal ini disebabkan 
kreativitas guru masih kurang untuk memotivasi siswa melalui pelaksanaan 
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aspek-aspek dalam pelaksanaan pembelajaran dengan baik atau sangat baik. 
Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa dari 4 aspek yang diobservasi masih 
mendapatkan kategori cukup atau jumlah perolehan 9 dari skor maksimal 16 dan 
persentase ketuntasan pelaksanaan masih mencapai 56,25%. Hal ini disebabkan 
karena siswa belum terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran berbicara dengan 
pendekatan CTL.   
Kelemahan guru dalam melaksanakan pembelajaran berbicara dengan 
pendekatan CTL pada siklus I yaitu, belum melakukan apersepsi dengan baik, 
belum mampu memberikan motivasi kepada siswa dengan baik, belum mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan kesempatan yang diberikan 
kepada siswa untuk menanyakan hal yang belum dipahami siswa masih kurang. 
Kelemahan siswa adalah siswa belum terlibat aktif dalam melakukan 
pengamatan secara langsung, masih merasa malu dan kurang percaya diri ketika 
berbicara di depan kelas, masih ada beberapa siswa yang bermain pada saat 
melakukan pengamatan. Untuk itu, diperlukan tindakan lanjutan. 
Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II sama tahapannya dengan kegiatan 
di siklus I, meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 21 
Oktober 2014.  Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 35 
menit (2 jam pembelajaran) untuk tindakan siklus II. Pelaksanaan tindakan siklus 
II dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan memperhatikan hasil refleksi siklus pertama. Selain itu, 
lokasi pengamatan pada siklus II berpusat di lingkungan rumah penduduk. 
Hasil Observasi 
Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5 Hasil Observasi Kegiatan Guru pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor  Ket.  
1 Kegiatan awal   
1. mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsen siswa 
2. melakukan apersepsi 
3. memberikan motivasi kepada siswa  
4. menyampaikan tujuan pembelajaran 
3 
 
 Kegiatan inti   
2 
Melakukan pengamatan di luar kelas   
1. mengajak  semua siswa ke luar kelas untuk melakukan 
pengamatan di lingkungan belakang sekolah. Objek 
pengamatan meliputi kebun sekolah, sebuah hutan, dan 
beberapa rumah penduduk. 
2. Membimbing siswa untuk mengamati segala benda yang ada di 
lingkungan sebagai objek pengamatan 
3. Memberikan contoh cara menyampaikan sesuatu hasil 
pengamatan dengan lafal bahasa yang jelas, intonasi yang tepat, 
tampilan ekspresi, dan kejelasan pesan yang disampaikan. 
4. berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 Penilaian    
3 
1. melakukan penilaian dengan memberi kesempatan kepada 
setiap siswa untuk menyampaikan hasil pengamatannya secara 
lisan di depan kelas. 
2. Bersama siswa lainnya melakukan perbaikan dari keterampilan 
berbicara yang ditampilkan siswa.  
4 
 
    
 Kegiatan akhir   
 
1. memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
hal yang belum dipahami 
2. memberikan motivasi kepada siswa agar rajin belajar dirumah 
dan disekolah 
3. membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
3 
 
 Skor perolehan 14  
 Skor maksimal 16  
 Persentase 87,5%  
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Berdasarkan hasil observasi tindakan siklus I maka dilakukan tindakan 
pada siklus II untuk memperbaiki kekurangan yang ada di siklus I. setelah 
memperbaiki kekurangan yang ada di siklus I, maka skor yang diperoleh pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 14 dari skor maksimal 16 dengan 
persentase  87,5%  dan kategori sangat baik. Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
pada siklus II sudah baik, guru sudah berusaha untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I. Penguasaan kelas sudah baik, guru sudah berusaha 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.   
Selanjutnya, hasil observasi kegiatan siswa siklus II dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6 Hasil Observasi Kegiatan Siswa pada Siklus II 
NO Aspek yang diamati Skor Ket. 
1 Kegiatan awal   
1. menanggapi salam yang disampaikan guru dan berdoa 
bersama 
2. apersepsi, mendengarkan, dan menjawab pertanyaan yang 
dikemukakan guru  
3. merespon motivasi yang disampaikan guru 
4. mendengarkan tujuan pembelajaran 
3  
 Kegiatan inti   
2 Kegiatan pengamatan di luar kelas   
1. bersama teman-teman, mengikuti guru ke luar kelas 
dengan tertib 
2. mendengarkan penjelasan guru tentang cara mengamati 
dan melaporkan hasil pengamatan  
3. aktif dalam melakukan pengamatan 
4. berlatih berbicara ketika sedang melakukan pengamatan 
4  
3 Penilaian   
1. menyampaikan hasil pengamatan di depan kelas 
2. menanggapi hasil pengamatan yang disampaikan oleh 
siswa lainnya 
3. bertanya akan hal-hal yang belum dipahami 
3  
 Kegiatan akhir   
4 1. menanyakan hal yang belum dipahami 
2. bersama guru membahas hasil tes 
3. mendengarkan motivasi yang disampaikan guru 
3  
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4. membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
 Skor perolehan 13  
 Skor maksimal 16  
 Persentase 81,25%  
 
Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan 
dengan skor 13 dari skor maksimal 16 dengan persentasi 81,25% dan sudah mencapai 
indikator yang telah ditentukan yaitu kategori baik. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 
II siswa sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran berbicara. Sebagain besar siswa sudah 
berani, sudah memiliki rasa percaya diri yang tinggi untuk berbicara di depan kelas, yakni 
menyampaikan laporan secara lisan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
bersama teman-temannya dan peneliti.  
Hasil Evaluasi Siklus II 
Setelah melakukan kegiatan menyimak cerita dengan menggunakan 
metode latihan maka dilakukan tes secara tertulis. hasil tes yang dilakukan pada 
siklus II sudah mengalami peningkatan. Hasil tes siklus II ada pada table 7.  
Tabel 7 Hasil Evaluasi pada Siklus II 
No. Siswa 
Aspek Penilaian  
dan Bobot 
Skor Nilai 
Ketuntasan 
1 2 3 4 
T TT 
3 3 3 3 
1. Sw1 3 2 2 3 10 83,33   
2. Sw2 3 3 3 3 12 100   
3. Sw3 2 2 2 2 8 66,66   
4. Sw4 3 3 3 3 12 100   
5. Sw5 3 2 2 2 9 75,00   
6. Sw6 3 2 2 2 9 75,00   
7. Sw7 3 2 2 2 9 75,00   
8. Sw8 3 2 2 2 9 75,00   
9. Sw9 3 2 2 2 9 75,00   
10. Sw10  2 1 1 2 6 50,00   
11. Sw11 2 2 1 2 7 58,33   
12. Sw12 3 3 2 3 11 91,66   
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13. Sw13 3 3 3 3 12 100   
14. Sw14 2 3 2 3 10 83,33   
15. Sw15 3 2 3 3 11 91,66   
16. Sw16 3 2 3 2 10 83,33   
17. Sw17 2 3 2 3 10 83,33   
18. Sw18 3 2 2 3 10 83,33   
19. Sw19 3 2 2 3 10 83,33   
20. Sw20 3 3 3 3 12 100   
21. Sw21 3 3 3 3 12 100   
22. Sw22 3 3 2 3 11 91,66   
Jumlah 61 52 49 57 219 1825 20 2 
Rata-rata                                                           82,95 82,95  
Jumlah siswa yang tuntas 20 orang 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 2 orang 
Tuntas klasikal 90,90% 
Keterangan aspek penilaian: 
(1) Ketepatan lafal, (2) Penggunaan intonasi, (3) Tampilan ekspresi, (4) Kejelasan informasi/pesan 
Perolehan hasil observasi kegiatan guru dan siswa direfleksi kembali untuk 
melihat kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus II, tetapi sesuai hasil 
observasi dan evaluasi yang diperoleh bahwa pembelajaran sudah dilakukan 
dengan baik dari siklus sebelumnya. Aktivitas guru dan siswa sudah berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan demikian tidak perlu dilakukan 
tindakan ke siklus selanjutnya. 
Peneliti berpendapat bahwa rendahnya nilai yang diperoleh siswa 
disebabkan oleh metode yang digunakan tidak melibatkan siswa secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas. Selain itu, siswa belum memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi dalam berbicara di depan kelas. Siswa masih merasa malu 
dalam berbicara. Selain itu, kemampuan mengekspresikan hasil pengamatan 
belum dapat menggambarkan penyampaian yang tepat.   
Penerapan pendekatan CTL pada pembelajaran berbicara pada siklus I 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan hasil 
pengamatan di depan kelas. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang 
dilakukan peneliti. Para siswa memiliki nilai rata-rata 67,69 dan  presentasi 
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ketuntasan klasikal sebesar 68,18%. Perolehan ketuntasan secara klasikal belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 70%. Berdasarkan 
hasil tersebut, peneliti memutuskan untuk melanjutkan tindakan pada siklus II. 
Pada siklus II yang menjadi objek adalah lingkungan di sekitar rumah 
penduduk. Nilai yang diperoleh siswa pada kegiatan evaluasi mengalami 
peningkatan  nilai rata-rata 82,95 dan presentasi ketuntasan klasikal sebesar 
90,90%. Perolehan ketuntasan secara klasikal sudah mencapai indikator yang 
telah ditentukan. Untuk itu, peneliti tidak perlu melakukan tindakan selanjutnya. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dikemukakan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Penggunaan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada 
pembelajaran berbicara, dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas VI  SD 
Inpres Kantewu menyampaikan hasil pengamatan secara lisan di depan kelas. 
2. Pada siklus I presentase ketuntasan klasikal mencapai 68,18% dengan nilai 
rata-rata individu 67,69%. Jumlah siswa yang tuntas 15 orang dan yang 
belum tuntas 7 orang.  
3. Pada siklus II presentase ketuntasan klasikal mencapai 90,90% dengan nilai 
rata-rata individu 82,95%. Jumlah siswa yang tuntas 20 orang dan yang 
belum tuntas 2 orang.  
4. Presentase tingkat penguasan individu pada siklus I yaitu 67,69%, telah 
memenuhi indikator yang ditetapkan, yaitu 65%. Selanjutnya, presentase 
ketuntasan klasikal baru dicapai pada siklus II yaitu 90,90%. Hasil ini telah 
mencapai bahkan melebihi indikator yang ditetapkan, yaitu 70%. 
Saran  
Melalui hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar para guru tidak saja 
melakukan pembelajaran di dalam kelas tetapi juga pembelajaran dapat 
dilaksanakan di luar kelas. Pembelajaran di luar kelas akan menghilangkan rasa 
jenuh pada diri siswa, akan menghilangkan rasa ngantuk. Sebaliknya, dapat 
mendorong siswa untuk belajar lebih semangat. 
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